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Abstract: Cancer is one of the diseases with the highest
mortality rate in the world. Every year the number of
cancer patients in the world increases to 6.25 million
people. WHO estimates that 500,000 new cases of breast
cancer are diagnosed with a death toll of approximately
3,750 deaths per year. Objective: Education with
booklet media can increase patient knowledge about
good nutrition during chemotherapy. This study aims to
analyze the effect of booklets on the level of knowledge
of cancer patients at RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes
Kupang Hospital. Methods: This study used a pre
experiment one group pre-post test design with 38
cancer patient respondents. The variables analyzed
included the level of knowledge before and after the
booklet intervention. Data were analyzed using the
Wilchoxon statistical test and cross tab. Results: There
is an effect of education with booklet media, where it is
obtained asymp. Sig (2-tailed) is 0.000 <0.05.
Conclusion: There is an effect of education through
booklet media about nutrition on the level of knowledge
in patients undergoing chemotherapy at Prof. Dr. W. Z.
Hospital Kupang. Johannes Kupang Hospital.
Suggestion: It is hoped that this study can provide
information and input to cancer patients undergoing
chemotherapy at Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang, about
nutritional knowledge so that they can practice it and
the hospital can explain more about nutrition to all
patients at RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang
Hospital
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel jaringan
tubuh yang tidak normal. Sel-sel kanker akan berkembang dengan cepat,tidak terkendali. dan
akan terus membelah diri. Selanjutnya, sel kanker akanmenyusup ke jaringan sekitarnya
(invasif) dan terus menyebar melalui jaringan ikat, darah, serta menyerang organ-organ
penting dan syaraf tulang belakang.

Data WHO tahun 2020,setiap tahun jumlah penderita kanker di dunia bertambah
menjadi 6,25juta orang. WHO memperkirakan 500.000kasus baru kanker payudara
didiagnosa dengan jumlah kematian sekitar3.750 kematian pertahun.Di negara
majuKankerpayudaradilndonesiamencapai42,1orang per 100 ribu penduduk. Rata-rata
kematian akibat kanker ini mencapai 17 orang per 100 ribu penduduk. Sementara itu, angka
kanker serviks di Indonesia mencapai 23,4 orang per 100 ribu penduduk. Rata-rata
kematianakibat kanker serviks mencapai 13,9orang per 100ribu penduduk (Kemenkes,
2018). Berdasarkan data dari Yayasan Kanker Indonesia, dan Ikatan Ahli Patologi Indonesia
bahwa (64,4% ) penderita kanker adalah dari kaum perempuan dan sisanya (36,6%) adalah
pria. Oleh karena sangat pesatnya pertambahan penderita kanker di Indonesia, sangat
penting bagimasyarakat untukmenghindaripenyakit kanker dengan mengetahui faktor-
faktor resiko penyebab kanker.

Data yang dikeluarkan pada tahun 2018 oleh International Agency for Research on

Cancer (IARC). Kasus baru kanker terbanyak di dunia adalah kanker paru (11,6%) diikuti
oleh kanker payudara pada wanita, kanker prostat, dan kanker usus besar. Kanker paru
(18,4%) menduduki urutan pertama penyebab kematian atau
mortalitas dikuti kanker lambung, kanker hati, dan kanker payudara. Jika dibagi berdasarkan
jenis kelamin, insiden kanker terbanyak pada laki-laki adalah kanker paru, diikuti kanker
prostat, dan kanker usus besar Sedangkan pada wanita, insiden kanker terbanyak adalah
kanker payudara diikuti kanker leher rahim dan kanker usus besar. (Ardiansyah, 2019)
. Pada wanita Indonesia, kanker ginekologi merupakan penyebab utama kematian. Indonesia
(136,2/100.000 orang) memiliki kejadian kanker tertinggi kedelapan di Asia Tenggara, dan
tertinggi ke-23 di Asia. Kanker payudara memiliki angka kejadian terbesar pada wanita, yaitu
"sebesar 42,1 per 100.000 penduduk, dengan rata-rata angka kematian 17per 100.000orang,
disusul kanker serviks sebesar 23,4per100.000 orang dan rata- atau angka kematian13,9
per100.0000rang. (Riskesdas,2018)

Prevalensi penyakit kanker di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2018 sebesar
1,49%atau setaradengan44.782kasus. Datarekammedik pasienRSUD Prof.Dr.W.Z Johanes
(Data bulan november) 2023, terdapat pasien kanker sebanyak 60orang yang masih
menjalani kemoterapi pada pasien rawat inap. Jumlah penderita kanker bulan maret 2018,
yang melakukan kemoterapi pertama dan kedua ada 13 orang, bulan April 2018 kemoterapi
pertama 12 orang, kemoterapi kedua 13orang, bulan Mei 2018kemoterapi pertamallorang,
kemoterapi kedua 12orang, jadi semuanya berjumlah 36orang. (Nguru, 2018)

Kemoterapi adalah proses pemberian bahan kimia sitotoksik ke sel kanker untuk
menghancurkannya. Kemoterapi adalah terapi sistemik, yang berarti menyebar ke
seluruhtubuhdandapat mencapaiselkanker yang telah melakukanperjalanan jauh atau
bermetastasis ke lokasi lain, tidak seperti terapi radiasi lokal atau lokoregional atau
pembedahan. Obat kemoterapi dapat membahayakan sel normal maupun selganas karena
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bersifat sistemik. Jenis obat yang digunakan dalam kemoterapi, obat alkylating agents
mencegah sel agar tidak membuat salinannya sendiri denganmerusak DNA yang ada dalam
sel. Adapun beberapa jenis kemoterapi investigatif.

Nutrisi merupakan bagian yang penting pada pelaksanaan kanker, baik pada pasien
yang sedang menjalani terapi, pemulihan dari terapi, pada keadaan remisi maupun untuk
mencegah  kekambuhan.  Status  nutrisi pada  pasien  kanker  diketahui
berhubungandenganresponterapi,prognosisdankualitashidup.Malnutrisi dan  kaheksia
sering terjadipada penderita kanker (24% pada stadiumdinidan> 80% pada stadium lanjut).
Insiden malnutrisi tersebut bervariasi tergantung pada asal kanker, misalnya pada pasien
dengan kanker pankreas dan gaster mengalami malnutrisi sampai 85%, 66% pada kanker
paru, dan 35% pada kanker payudara.
Pasienkankermembutuhkanenergiyanglebihbanyakdibandingkanorang sehat untuk
menunjang replikasi sel yang cepat. Modifikasi penggunaan energi oleh sel kanker dalam
kondisi laju metabolism yang tinggi (hipermetabolisme) dan (anorexia), ketidakseimbangan

energi dan dapat mengakibatkan timbulnya malnutrisi (cancercachexia).
Malnutrisi akan menurunkan berat badan. Kaheksia berkaitan erat pula dengan kondisi
malnutrisi. Kaheksia didefinisikan sebagai kehilangan otot, ataupun tanpa lipolysis, yang
tidak dapat dipulihkan dengan dukungan nutrisi konvensional. Kanker dapat menyebabkan
efek merugikan yang berat bagi status gizi. Tidak hanya sel kanker yang mengambil zatgizi
dari tubuh pasien, tapi pengobatan dan akibat fisiologis dari kanker dapat mengganggu
dalam mempertahankan kecukupan gizi. Penurunan sintesis protein tubuh “Kaheksia
kanker” adalah bentuk malnutrisi berat yang ditandai dengan ankesia ksia,cepat
kenyang,penurunan berat badan,anemia,lemah,kehilanganotot. (Marischa,dkk 2017).

Pengetahuankesehatanakan berpengaruhkepada perilaku sebagai hasil jangka
menengah dari pendidikan kesehatan. Perilaku kesehatan akan berpengaruh pada
meningkatnya indikator kesehatan masyarakat sebagai keluaran (outcome) pendidikan
kesehatan .Booklet adalah buku berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 lembar berisi
tentang tulisan dan gambar-gambar. Booklet merupakan perpaduan antaraleaflet dan buku.
kelebihan booklet adalah biaya pembuatan booklet relatif lebih murah, meningkatkan
pemahaman karena diperjelas dengan gambar- gambar disamping sebagai pendorong minat
baca, tidak mudah sobek, dan lebih tahan lama.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yaitu penelitian empiris dimana data-datanya dapat dihitung. Metode penelitian yang
dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu
metode kuantitatif,digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk
mencari pengaruh variabel independent terhadap variable dependen dalam kondisi yang
terkendalikan (Abdullah,dkk2021). Populasi umum dalam penelitian ini adalah pasien
yang berkunjung di Poliklinik Onkologi sejumlah 60 pasien kanker di RSUD Prof Dr
W.ZJohannesKupang. Sampel danTeknik Sampling. Sampel dalam populasi ini merupakan
pasien yang berkunjung di Poliklinik Onkologi.sebanyak 38 responden pasien kanker
yang sedang menjalani kemoterapi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil dan pembahasan penelitiandengan
judul“Pengaruh edukasi dengan media booklet pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi terhadap pengetahuan tentang nutrisi di RSUD Prof Dr. W. Z. Johannes Kupang”
yang dilaksanakan pada bulan Juli- Desember 2024.
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di unit poli onkologi RSUD prof Dr. W. Z. Johannes Kupang.

merupakan salah satu Rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan

kepadamasyarakatkotaKupangyangberalamatdi]l. Moh.HattaNo.19,0etete, Kec. Oebobo
kupang. Penelitianini dilakukan pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi berjumlah
38 pasien.

Karakteristik Responden
Jenis kelamin
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di RSUD Prof W. Z.

Johannes Kupang 2024
Jeniskelamin (n) (%)
Perempuan 35 92,1
Laki-laki 3 7,9
Total 38 100

sumber:Data Primer,(2024)
Tabel 1 diketahui bahwa pasien berjenis kelamim perempuan sebanyak 35 orang
(92,1%), dan pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3 orang (7,9%)
Umur
Tabel 2. DistribusiResponden BerdasarkanUmurdiRSUDProf

W.Z.JohannesKupang2024
Umur (n) (%)
25-35 5 13,2
36-45 13 34,2
46-65 17 44,7
>65 3 7,9
Total 38 100

Sumber:Data Primer,(2024)
Tabel 2 diketahui bahwa pasien kisaran umur 46-65 sebanyak 17 orang (44,7%),
pasien kisaran umur >65 sebanyak 3 orang (7,9%).

Pekerjaan
Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan di RSUD Prof W. Z. Johannes
Kupang 2024

Pekerjaan (n) (%)
PNS 7 18,4
Pegawaiswasta 1 2,3
PegawaiWiraswasta 2 5,3
Petani 5 13,2
IRT 20 52,6
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Lainnya 3 79
Total 38 100

Sumber:Data Primer,(2024)

Tabel 3 diketahui pasien dengan pekerjaa sebagai pegawai swasta
sebanyaklorang(2,3%),pasiendenganpekerjaansebagailRTsebanyak20orang (52,6%).
Pendidikan

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan diRSUD Prof W. Z Johannes

Kupang 2024

Pendidikan (n) (%)
TidaktamatSD 5 13,2
Tamat SD 4 10,5
SMP 3 7,9
SMA 12 31,6
Sarjana 12 31,6
Diploma 1 2,6
Lainnya 1 2,6
Total 38 100

Sumber:Data Primer,(2024)
Tabel4.4diketahuibahwapasiendengantingkatpendidikanSMAsebanyak12 orang

(31,6%), pasien dengan tingkat pendidikan sarjana sebanyak 12 orang (31,6%), pasien
dengan tingkat pendidikan diploma sebanyak 1 orang (2,6%), pasien dengan tingkat
pendidikan lainnya sebanyak 1 orang (2,6%).

Jenis Kanker Berdasarkan Golongan

Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kanker di RSUD Prof W. Z. Johannes

Kupang 2024
Jeniskanker (n) (%)
Kankerpayudara 26 68,4
Kankergetahbening 4 10,5
Kankerdarah 8 21,1
Total 38 100

Sumber:Dataprimer,(2024)
Tabel 5 diketahui bahwa pasien dengan jenis kanker payudara sebanyak 26 orang
(68,4%), pasien dengan jenis kanker getah bening sebanyak 4 orang (10,5%).
Frekuensi kemoterapi
Tabel 6 Distribusi Responden Bersadarkan Frekuensi Kemoterapi di RSUD Prof W. Z.

Johannes Kupang 2024
Frekuensikemoterapi (n) (%)
1-5 24 63,2
6-10 13 34,2
>11 1 2,6
Total 38 100

Sumber:Dataprimer,(2024)
Tabel 6 diketahui bahwa pasien dengan frekuensi kemoterapi 1-5 kali sebanyak 24
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orang (63,2%), pasien dengan kemoterapi >11Kkali sebanyak 1 orang (2,6%).
Kategori IMT ( Index Massa Tubuh )
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan IMTdi RSUDProf W.Z.Johannes Kupang

2024

KategorilMT (n) (%)
Obesitas1 4 10,5
Obesitas?2 0 0
Obesitas3 0 0
Beratbadan lebih 7 18,4
Normal 20 52,6
Beratbadan kurang 7 18,4
Total 38 100

Sumber:Data primer,(2024)

Tabel 7 diketahui bahwa pasien dengan kategori IMT obesitas 2 sebanyak 0
orang(0%),pasien dengan kategori IMT obesitas 3 sebanyak 0 orang (0%),pasien dengan
kategori normal sebanyak 20 orang (52,6%) dan berat badan lebih sebanyak 7 responden (
18,4%).

Distribusi pengetahuan pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z
Johannes Kupang sebelum dan sesudah diberikan edukasi nutrisi melalui media
booklet.
Tabel 8. Pengetahuan pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W, Z
Johannes Kupang Tentang nutrisi Sebelum dan Sesudah Diberikan edukasi Dengan

Media booklet
Pengetahuan Sebelum(pre) Sesudah(post)
N % n %
Baik 16 42,1% 31 81,6%
Cukup 18 47,4% 6 15,8%
Kurang 4 10,5% 1 2,6%
Total 38 100% 38 100%

Sumber:Data primer,(2024)

Tabel 8 diketahui bahwa pasien dengan pengetahuan baik sebelum diberikan edukasi
sebanyak 16 orang (42,1%), pasien denganpengetahuan cukup sebelum diberukan edukasi
sebanyak 18 orang (47,4%), pasien dengan pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi
sebanyak 4 orang (10,5%), pasien dengan pengetahuan baik sesudah diberikan edukasi
seanyak 31 orang (81,6%), pasien dengan pengetahuan cukup sesudah diberikan edukasi
sebanyak 6 orang (15,8%),pasien dengan pengetahuan kurang sesudah diberikan edukasi
sebanyak 1 orang (2,6%).
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Pengaruh booklet tentang nutrisi
Tabel 9 Analisa pengaruh Pengetahuan pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD
Prof Dr. W, ZJohannes Kupang Tentang nutrisi Sebelum dan Sesudah Diberikan
edukasi Dengan Media booklet

Variabel Sebelum(pre) Sesudah(post) P-Value
Pengetahuan n % N %
Baik 16 42,1% 31 81,6%
Cukup 18 47,4% 6 15,8%
Kurang 4 10,5% 1 2,6% 0,00
Total 38 100% 38 100%

Sumber:Dataprimer,(2024)

Tabel 9 didapatkan hasil uji wilcoxonasymp.Sig(P-Value)bernilai 0,000 <0,05,
menunjukan ada pengaruh edukasi melalui media booklet tentang nutrisi terhadap tingkat
pengetahuan pada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z Johannes
Kupang.

Tabel 10 Hasil Wilcoxon Ranks
n MeanrankSum of ranks

Post test NegativeRanks 14 7,50 105,00
pengetahuan
- Pre test —
pengetahuan Positive Ranks 0 ,00 ,00
Ties 24
Total 38

Sumber:Dataprimer,(2024)
Tabel10 didapatkan hasil uji wilcoxonasymp.Sig(P-Value) bernilai0,000
<0,05,menunjukan ada pengaruh intervensi edukasi terhadap tingkat pengetahuan
pada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z Johannes Kupang.
Tabel 11 HasilCrosstabJenisKelamin

Jeniskelamin Jeniskanker Total
Payudara Kelenjar  Kanker
getah darah
bening
Laki-laki n 0 2 1 3
% 0,0% 50,0% 12,5% 7,9%
Perempuan n 26 2 7 35
% 100,0% 50,0% 87,5% 92,1%
Total n 26 4 8 38
% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Sumber:Data primer,(2024)

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



1086

JIRK ’ e
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.1, Juni 2025 &

Tabel 4.11 didapatkan hasil pasien dengan jenis kelamin perempuan 20 oang (100%)
menderita kanker payudara, sedangkan kanker kelenjar getah bening di derita oleh 4 orang
pasien yaitu 2 orang (50%) perempuan dan 2 orang (50%) laki-laki dan untuk kanker darah
diderita oleh 7 orang (87,55) perempuan.

Tabel 12HasilCrosstabUmur
Umur Total

Payudara Kelenjar Kanker
getahbening darah

25-35 n 3 0 2 5

% 11,5% 0,0% 25,0% 13,2%
36-45 n 10 1 2 13

% 38,5% 25,0% 25,0% 34,2%
46-65 n 11 2 4 17

% 42,3% 50,0% 50,0% 44.7%

>65 n 2 1 0 3

% 7,7% 25,0% 0,0% 7,9%
Total n 26 4 8 38

% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Sumber:Data primer,(2024)

Tabel 4.12 didapatkan hasil pasien dengan umur kisaran 46-65 menderita kanker
payudara terbanyak yaitu 11 orang (42,3%), pasien dengan kisaran umur >65 yaitu 2 orang
(7,7%), pasien yang menderita kanker kelenjar getah bening terbanyak yaitu 2 orang
(50,0%) pada kisaran umur 46-65, dan kanker darah penderitanya berkisar umur 46-65
sebanyak 4 orang (50,0%).

Tabel 13 Hasil cross tab Pekerjaan
Pekerjaan Total

Payudara Kelenjar Kanker
getahbening darah

PNS n 7 0 0 7

% 26,9% 0,0% 0,0% 18,4%
Pegawai n 1 0 0 1
swasta % 3,8% 0,0% 0,0% 2,6%
Pegawai n 2 0 0 2
wiraswasta % 7,7% 0,0% 0,0% 5,3%
Petani n 1 2 2 5

% 3,8% 50,0% 25,0% 13,2%
IRT n 13 2 5 20

% 50,0% 50,0% 62,5% 52,6%
Lainnya n 2 0 1 3

7,7% 0,0% 12,5% 7,9%
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)

ISSN 2798-3641 (Online)



1087

——— JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.1, Juni 2025
Total n 26 4 8 38
% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Sumber:Data primer,(2024)

Tabel 13 didapatkan hasil pasien dengan jenis kanker payudara berdasarkan pekerjaan
sebagai IRT berjumlah 13 oran g(50,0%),pasien bekerja sebagai petanil

orang (3,8%), pasien yang menderita kanker kelenjar getah bening sebagian besar
bekerja sebagai IRT 2 orang (50,0%) dan petani 2 orang (50,0%), pasien yang menderita
kanker darah bekerja sebagai IRT 5 orang (62,5%).

Tabel 14 HasilCrosstabPendidikan
Pendidkan : Total

Payudara Kelenjar Kanker
getahbening darah

Tidak N 2 3 0 5
tamatSD % 7,7% 75,0% 0,0% 13,2%
Tamat SD N 3 0 1 4

% 11,5% 0,0% 12,5% 10,5%
SMP N 3 0 0 3

% 11,5% 0,0% 0,0% 7,9%
SMA N 6 0 6 12

% 23,1% 0,0% 75,0% 31,6%
Sarjana N 10 1 1 12

% 38,5% 25,0% 12,5% 31,6%
Diploma N 1 0 0 1

% 3,8% 0,0% 12,5% 2,6%
Lainnya N 1 0 0 1

% 3,8% 0,0% 0,0% 2,6%

Total N 26 4 8 38
% 100,0% 100,0% 100,0%  100,0%

Sumber:Data primer,(2024)

Tabel 4.14 didapatkan hasil pasien dengan pendidikan sarjana yang menderita kanker
payudara sebanyak 10 orang (38,5%), jenis kanker kelenjar getah bening pada pasien
yangtidak tamat SD yaitu 3 orang(75,0%)dan 1 orang(25,0%)berpendidikan sarjana, pasien
dengan kanker darahsebanyak 6 orang (75,0%) berpendidikan SMA.

Pembahasan

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran interpretasi dan mengungkap
pengaruh edukasi melalui media booklet terhadap tingkat pengetahuan tentang
nutrisipadapasienkanker yang menjalani kemoterapi di RSUDProf. Dr. W.Z Johannes Kupang
tahun 2024.

Pengetahuan pasien sebelum diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet pada
pasien kanker yang menjalani kemoterapi.
Penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan pasien sebelum di berikan edukasi nutrisi
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yaitu cukup. Menurut penelitian yang di lakukan oleh Yessie F. Pratiwi, Dyah I. Puspitasari
(2017), hasil analisis data pengetahuan sebelum diberikan edukasi nutrisi dengan media
booklet yaitu 66,7% di kategorikancukup baik. Rendahnya pengetahuanpasienterhadap
pengetahuan nutrisi disebabkan belum pernah mendapatkan informasi tentang apa
itunutrisi bagi pasien yang menjalani kemoterapi.

Pengetahuan merupakan halpenting untuk membentuk suatutindakan. Pengetahuan
dipengaruhi oleh faktor pendidikan informal, dimana pengetahuan sangat eratnya dengan
pendidikan sehingga diharapkan bahwa orang yang berpendidikan tinggi akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah
mutlak pengetahuan juga rendah. Hal ini mengingatkan bahwa peningkatan pengetahuan
tidak hanya dari pendidikan formal, tetapi juga dari pendidikan non formal.(Hastuti, 2020)
Adapun faktor yang mempengaruhi pengetahuan seperti umur, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, dan sumber informasi. Umur dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin
bertambahnya umur akan berkembang pola pikir yang dimiliki sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin membaik.

Dalam penelitian ini, umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada peningkatan
pengetahuan seseorang, termasuk pengetahuan tentang nutrisi pada pasien yang menjalani
kemoterapi. Sebelum diberikan edukasi, pasien berpengetahuan cukup lebih banyak
sehingga perlu dilakukan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi.

Hasil penelitian tngkatpengetahuan baik sebelum diberikan edukasi sebanyak 16
(42,1%), pasien denganpengetahuan cukup sebelum diberukan edukasi sebanyak 18
(47,4%), pasien dengan pengetahuan kurang sebelum diberikanedukasisebanyak 4 (10,5%),
pasien denganpengetahuanbaik sesudah diberikan edukasi sebanyak 31 (81,6%), pasien
dengan pengetahuan cukup sesudah diberikan edukasi sebanyak 6 (15,8%),pasien dengan
pengetahuan kurang sesudah diberikan edukasi sebanyak 1 (2,6%). Hasil uji statistik
menunjukkann hasil uji wilcoxon asymp. Sig (P-Value) bernilai 0,000 <0,05, maka HO ditolak
yang menunjukanada pengaruh edukasimelaluimedia booklet tentang nutrisi terhadap
tingkat pengetahuan pada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z Johannes
Kupang.

Pengetahuan pasien sesudah diberikan edukasi nutrisi dengan media booklet pada
pasien kanker ang menjalani kemoterapi.

Penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan pasien sesudah di berikan edukasi
nutrisi menunjukan tingkat pengetahuan baik. Saat dilakukan tahap post test pasien
mengalami peningkatan pengetahuan perihal nutrisiselama kemoterapi. hal ini dibuktikan
dengan terjadinya peningkatan nilai yang didapatkan pasien, hal ini juga terjadi karena
pasien sudah mendapatkan informasi berupa edukasi nutrisi menggunakan media booklet.
Dalam penelitian yang dilakukan, media penyuluhan berupa booklet akan membantu pasien
dalam mengatur nutrisi yang baik selama menjalani kemoterapi. Media ini mempunyai
peranan penting sebagai alat bantu untuk
menciptakankeberhasilandalammemberikanedukasi. Denganadanya informasi tentang
nutrisi selama menjalani kemoterapi, pengetahuan pasien menjadi meningkat sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diketahui bahwa pasien dengan
pengetahuan baik sebelum diberikan edukasi sebanyak 16 (42,1%), pasien
denganpengetahuan cukup sebelum diberukan edukasi sebanyak 18 (47,4%), pasien dengan
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pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi sebanyak 4 (10,5%), pasien dengan
pengetahuan baik sesudah diberikan edukasi sebanyak 31 (81,6%), pasien dengan
pengetahuan cukup sesudah diberikan edukasi sebanyak 6 (15,8%),pasien
denganpengetahuan kurang sesudah diberikan edukasi sebanyak 1 (2,6%). Berdasarkan uji
wilcoxon asymp. Sig (P-Value) bernilai 0,000 <0,05, menunjukanadapengaruh edukasi
melaluimediabooklettentangnutrisiterhadap

tingkat pengetahuanpada pasien yang menjalanikemoterapidiRSUD Prof. W. Z
Johannes Kupang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita D. Listyarini
(2020) sesudah dilakukan edukasi sebagian besar meliliki pengetahuan baik sebanyak 45
orang (83,3%). Penelitian yang dilakukan oleh M Rizal Permadi (2021) diketahui bahwa
sebagian besar tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi dengan media booklet adalah
berpengetahuan baik sebesar 101 orang (99,1%).Pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
dalam penelitian ini didapatkan adanya peningkatan pemahaman tentang nutrisi bagi pasien
yang menjalani kemoterapi,pasienyang mulanya tidak mengetahui dengan adanya edukasi
nutrisi pada akhirnya menjadi tahu.

Pengaruh edukasi melalui media booklet tentangnutrisi terhadap tingkat
pengetahuan pasien kanker yang menjalani kemoterapi.

Penelitia ini menunjukan bahwa adanya pengaruh. pasien di RSUD Prof Dr. W.Z
Johannes Kupang sesudah diberikan edukasi melalui media booklet tentang nutrisi
menunjukan tingkat pengetahuan baik. Saat dilakukan evaluasi pada tahap post test
responden mengalami peningkatan pengetahuan tentang nutrisi hal ini dibuktikan dengan
terjadinya peningkatan nilai yang didapatkan oleh pasien, hal ini mampu terjadi karena
pasien sudah mendapatkan informasi berupa edukasi menggunakan booklet.

Dalam penelitian yang dilakukan, media penyuluhan berupa booklet akan membantu
pasien dalam mengatur nutrisi yang baik selama menjalani kemoterapi. Media ini
mempunyai peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan keberhasilan dalam
memberikan edukasi. Dengan adanyainformasi tentang nutrisi selama menjalani
kemoterapi, pengetahuan pasien menjadi meningkat sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil uji wilcoxon asymp. Sig (P-Value) bernilai 0,000 <0,05, menunjukan
ada pengaruh edukasi melalui media booklet tentang nutrisiterhadap tingkat
pengetahuanpada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof. Dr. W. Z Johannes
Kupang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh WahyuErsila (2021), dimana
sesudah dilakukan edukasi dengan media booklet sebagian besar memiliki pengetahuan baik
sebanyak 23 orang (76,7%). PenelitianyangdilakukanolehUlfiatunHasanah(2020),dimana
sesudah dilakukan edukasi dengan media booklet sebagian besar pengetahuan baik
sebanyak 80 (80,8%).

Pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dalam penelitian ini didapatkan adanya
peningkatan pemahaman tentang nutrisi, pasien yang awalnya tidak mengetahui tentang
nutrisi yang baik selama menjalani kemoterapi menjadi tahu. Hal ini dikarenakan pada saat
melakukan edukasi menggunakan booklet adanya penjelasan secara tertulis dan gambar
yang muda dipahami selain itu booklet dapat dibaca dimanapun dan kapanpun sehingga
dapat meningkatkan pemahaman tentang isi booklet tersebut.(Imtihan M, 2014). Ukuran
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yang tidak terlalu besar juga keserasian warnadan tampilan yang menarik membuat
pembaca tidak merasakan kebosanan dalam membaca booklet. (Susilawati Novi, 2016).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z. Johannes kupang dapat disimpulkan:
1. 1.Karakteristik pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr.W.Z]Johanes
Kupang sebagian besar berjenis kelamin perempuan, rentan usia pasien terbanyak
yaitu 46-65 tahun berjumlah 17 orang (44,7%), pekerjaan terbanyak pasien yaitu
sebagai IRT berjumlah 20 orang (52,6%), pendidikan terbanyak pasien yaitu SMA
berjumlah 12 orang (31,6%) dan sarjana berjumlah 12 orang (31,6%), jenis kanker
terbanyak pada pasien yaitu kanker payudara 26 orang (68,45), rentan frekuensi
kemoterapi pasien yaitu 1-5 berjumlah 24 orang (63,2%).
2. 2.Kategori IMT pada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z
Johannes kupang yaitu berada di rentan normal sebanyak 20 orang (52,6%).
3. 3.Adanya pengaruh edukasi nutrisi dengan media booklet terhadap tingkat
pengetahuan yaitu baik sebanyak 31 (81,6%) pada pasien yang menjalani kemoterapi
di RSUD Prof Dr. W. Z. Johannes kupang.
SARAN

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
kepada pasien kanker yang menjalani kemoterapi di RSUD Prof Dr. W. Z. Johannes Kupang,
tentang pengetahuan nutrisi sehingga dapat mempraktekkannya dan pihak rumah sakit
dapat lebih banyak menjelaskan tentang nutrisi kepada seluruh pasien di RSUD Prof Dr. W.
Z.]ohannes Kupang.
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